LAMPIRAN

Pola Komunikasi Orang Tua
Terhadap Anak ADHD di Poli
Tumbuh Kembang Anak
Rumah Sakit Bhayangkara
Surabaya

b

Poli Tumbuh Kembang Anak
Rumah Sakit Bhayangkara
Surabaya

1

Interaksional
Simbolik

bagaimana pola komunikasi
orangtua terhadap anak
ADHD di Poli Tumbuh
Kembang Anak RS
Bhavangkara Surabaya?

l. Pengertian Pola
Komunikasi
2. Komunikasi Interpersonal
3. Komunikasi Keluarga

e —

1

Penemuan - Penemuan

1

Keabsahan Data

]

Kesimpulan

Lampiran 3. Wawancara Ibu Emma & Ica

Lampiran 2. Wawancara Dokter Jojo

60

Lampiran 1. Kerangka Berpikir




Lampiran 4. Wawancara lbu Mega

Lampiran 5. Wawancara Ibu Tika

Transkrip Wawancara Ibu Mega
1. permisi bu, dengan ibu siapa ?
(dengan ibu mega)
2. apakah anda mengetahui secara detail mengenai gangguan adhd yang
terjadi pada anak anda ?
(Tidak begitu tahu detail tentang ADHD ini, tapi beberapa
informasi saya dapat dari tetangga saya )
3. bagaimana karakteristik anak ibu sebelum di diagnosa mengalami
gangguan adhd ?
(Untuk karakteristik anak saya ketika di rumah dia sering
membanting barang saat keinginannya tidak dikabulkan saat itu
juga, kemudian nada bicaranya sedikit lebih cepat dibanding anak-
anak pada umumnya)
4. hal apa yang mendorong ibu untuk membawa anak ibu ke poli tumbuh
kembang anak ?
(Setelah berkomunikasi dengan tetangga yang memiliki basic di
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10.

11.

kesehatan, disarankan untuk membawa ke poli tumbuh kembang
anak untuk diperiksakan lebih dalam)
setelah dianalisis oleh pihak poli tumbuh kembang anak, anak ibu
termasuk dalam jenis karakteristik ADHD apa ?
(Setelah saya bawa ke poli tumbuh kembang, anak saya di
diagnosa ADHD dengan karakteristik impulsivitas)
mengapa anak ibu terdiagnosa dalam karakteristik impulsivitas ?
(Sesuai dengan gejala yang saya perhatikan selama ini dirumah,
anak saya itu ketika keinginannya tidak segera dikabulkan, maka
langsung membanting banting barang yang ada disekitarnya. salah
satu contohnya yaitu ketika anak saya ingin menonton youtube di
handphone namun sedang tidak pada screen time)
apakah ada perbedaan pola komunikasi sebelum dan sesudah didiagnosa
mengalami ganggguan adhd ?
(Seiring dengan berjalannya waktu, pola komunikasi antara saya
dengan anak saya semakin membaik karena anak saya mulai
memahami bentuk-bentuk komunikasi yang lebih baik dibanding
sebelum konsultasi di poli tumbuh kembang)
bagaimana komunikasi yang anda gunakan untuk membantu anak anda
memahami dan mengelola gejala adhd mereka sehari-hari?
(Saya mebiasakan anak saya untuk bercerita apapun yang dia
rasakan, sehingga tercipta komunikasi yang terbuka dan jujur
antara ibu dan anak, dengan demikian anak merasakan keamanan
dan kenyamanan karena bisa menyampaikan apa yang dirasakan.
saya juga mengajarkan anak saya untuk selalu fokus dan tenang
dalam kegiatan sehari-hari )
apakah anak anda masih bisa menerima informasi dengan komunikasi
secara verbal ?
(bisa, tapi masih sulit untuk memahaminya sehingga saya lebih
sering menggunakan komunikasi non verbal, tapi di sela-sela
tertentu saya menggunakan komunikasi verbal agar sedikit-sedikit
melatih dan membiasakan anak saya )
apakah anda menggunakan pendekatan komunikasi khusus saat
memberikan umpan balik atau arahan kepada anak yang mengidap adhd ?
(lya menggunakan komunikasi non verbal itu tadi mbak)
apa simbol atau kode komunikasi yang telah anda dan anak anda
kembangkan untuk menyampaikan pesan?
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12.

13.

14.

15.

16.

(Sebelum konsultasi di poli tumbuh kembang , saya lebih sering
menggunakan gerakan tubuh , setelah beberapa bulan di poli
tumbuh kembang semakin banyak simbol agar anak saya lebih
cepat menangkap pesan yang saya sampaikan

apakah dengan cara itu, anak ibu dapat memahami sepenuhnya apa yang
ibu sampaikan ?

(Lebih baik dengan cara itu, karena dengan cara komunikasi
verbal anak saya masih kurang memahaminya)

bagaimana cara anda memberikan dukungan emosional kepada anak
serta memberikan batasan komunikasi sehari-hari ?

(salah satunya membiasakan anak saya dengan aturan-aturan
tetap yang dilakukan sehari-hari contohnya yaitu memberikan
screen time)

bagaimana anda menciptakan lingkungan komunikasi yang mendukung
di rumah, yang memfasilitasi pertukaran simbolik yang efektif antara
anda dan anak anda yang memiliki adhd?

(Dengan cara semua orang yang ada dilingkup rumah ini
memahami bahwa anak saya ini mengalami gangguan ADHD,
sehingga pola komunikasinya berbeda dengan anak pada
umumnya yang tidak memiliki riwayat ADHD, dengan demikian
dapat tercipta lingkungan yang sehat dan aman untuk anak saya)
apakah anak anda masih bisa berinteraksi dengan baik di lingkungan
sekitar?

(Masih saya bebaskan untuk berkomunikasi dengan lingkungan
sekitar namun dengan pengawasan saya, karena saya masih sedikit
khawatir akan perilaku anak saya.

apakah anda memberikan batasan kepada anak anda dalam bersosialisasi
?

(Batasannya yaitu saya biasakan untuk terus berperilaku baik dan
berperilaku sopan ketika bersosialisasi dengan orang yang lebih
tua)

Transkrip Wawancara lbu Tika

1.

permisi bu, dengan ibu siapa ?
(Saya dengan ibu tika mbak)
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apakah anda mengetahui secara detail mengenai gangguan adhd yang
terjadi pada anak anda ?

( Sebelum saya bawa ke poli tumbuh kembang anak di RS
Bhayangkara ini saya belum mengetahui secara detail tentang
gangguan ADHD yang terjadi pada anak saya)
bagaimana karakteristik anak ibu sebelum di diagnosa mengalami
gangguan adhd ?

(Keseharian anak saya kalau dirumah, sering berbicara berlebihan
, menanyakan hal yang sama, tidak bisa diam dan selalu melakukan
aktivitas yang berlebihan)
hal apa yang mendorong ibu untuk membawa anak ibu ke poli tumbuh
kembang anak ?

(Saya merasa aneh dengan tingkah laku anak saya yang
berlebihan, kemudian saya mencoba berkonsultasi di Poli tumbuh
kembang anak RS bhayangkara ini)
setelah dianalisis oleh pihak poli tumbuh kembang anak, anak ibu
termasuk dalam jenis karakteristik ADHD apa ?

(hmmm.. kayaknya si kemarin dokternya bilang termasuk
karakteristik hiperaktif )
mengapa anak ibu terdiagnosa dalam karakteristik hiperaktif ?

(Sesuai penjelasan dokter anak saya tergolong karakteristik
hiperaktif karena tes yang telah dilakukan menunjukkan hasil
bahwa anak saya ini aktivitasnya berlebihan)
apakah ada perbedaan pola komunikasi sebelum dan sesudah didiagnosa
mengalami ganggguan adhd ?

(Untuk saat ini masih belum signifikan untuk perubahannya, karena
saya sendiri juga belum menemukan pola komunikasi yang baik
untuk saya dengan anak saya)
bagaimana komunikasi yang anda gunakan untuk membantu anak anda
memahami dan mengelola gejala adhd mereka sehari-hari?

(Saya sering memberikan aktivitas yang lebih bermanfaat seperti
bercerita tentang kesehariannya di sekolah, agar keaktifan
berbicarannya ini tidak asal-asalan)
apakah anak anda masih bisa menerima informasi dengan komunikasi
secara verbal ?

(bisa mbak)
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

apakah anda juga menggunakan pendekatan komunikasi khusus saat
memberikan umpan balik atau arahan kepada anak yang mengidap
ADHD ?

(Kadang juga masih menggunakan pendekatan komunikasi khusus,
karena ketika anak sedang aktif berbicara sangat sulit untuk
diberitahu sehingga saya memberikan teguran dengan menarik
perlahan tangannya)

apa simbol atau kode komunikasi yang telah anda dan anak anda
kembangkan untuk menyampaikan pesan?

(Tidak ada simbol komunikasi, namun setiap harinya saya
mengajarkan untuk berbicara hanya pada apa yang perlu
dikatakan saja)

apakah dengan cara itu, anak ibu dapat memahami sepenuhnya apa yang
ibu sampaikan ?

(Kalau untuk saat ini anak saya masih belum bisa memahami
dengan cepat, karena sering memotong pembicaraan saya sehingga
inti dari pembicaraan tidak tersampaikan dengan baik)

bagaimana cara anda memberikan dukungan emosional kepada anak
serta memberikan batasan komunikasi sehari-hari ?

(Saya lebih sering memberi teguran saja dan juga mengajarkan
untuk berbicara secukupnya)

bagaimana anda menciptakan lingkungan komunikasi yang mendukung
di rumah, yang memfasilitasi pertukaran simbolik yang efektif antara
anda dan anak anda yang memiliki adhd?

(Saya menerapkan apa yang disarankan dokter saat konsultasi)
apakah anak anda masih bisa berinteraksi dengan baik di lingkungan
sekitar?

(Saya sangat membatasi karena saya takut mengganggu anak-anak
disekitarnya, jadi untuk sementara berinteraksinya dalam lingkup
keluarga dan sekolah saja)

apakah anda memberikan batasan kepada anak anda dalam bersosialisasi
?

(Untuk bersosialisasi selalu dalam pengawasa saya, dan ketika
disekolah saya titipkan kepada guru untuk diberikan pengawasan
yang lebih ekstra)
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Transkrip Wawancara lbu Emma

~

permisi bu, dengan ibu siapa ?

(Saya dengan mama emma)
apakah anda mengetahui secara detail mengenai gangguan adhd yang
terjadi pada anak anda ?

(mengetahui karena saya sering mencari tahu di internet. anak saya
memiliki perilaku keseharian yang berbeda dengan anak lain
sehingga saya mencoba untuk mencari informasi di internet)
bagaimana karakteristik anak ibu sebelum di diagnosa mengalami
gangguan adhd ?

(anak saya cenderung tidak ingin bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar dan apabila dilarang akan menangis dan memukul dirinya
sendiri)

hal apa yang mendorong ibu untuk membawa anak ibu ke poli tumbuh
kembang anak ?

(setelah beberapa kali membaca informasi di internet sehingga
saya memutuskan untuk mencoba membawa anak saya untuk saya
periksakan lebih lanjut pada poli tumbuh kembang anak di RS
Bhayangkara)
setelah dianalisis oleh pihak poli tumbuh kembang anak, anak ibu
termasuk dalam jenis karakteristik ADHD apa ?

(masuk ke karakteristik impulsivitas)
mengapa anak ibu terdiagnosa dalam karakteristik impulsivitas ?

(karena karakter anak saya pendiam dan takut untuk bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya)

apakah ada perbedaan pola komunikasi sebelum dan sesudah didiagnosa
mengalami ganggguan adhd ?

(perbedaannya ada pada saat mengatasi ketika anak sedang marah,
setelah konsultasi saya mendapatkan celah yang benar untuk
mengatasinya)

bagaimana komunikasi yang anda gunakan untuk membantu anak anda
memahami dan mengelola gejala adhd mereka sehari-hari?

(Karena anak saya masih sulit untuk menangkap instruksi dengan
baik, saya berbicara dengan nada sedikit tinggi)
apakah anak anda masih bisa menerima informasi dengan komunikasi
secara verbal ?
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16.

(Komunikasi setiap hari dengan komunikasi verbal)

apakah anda juga menggunakan pendekatan komunikasi khusus saat
memberikan umpan balik atau arahan kepada anak yang mengidap
ADHD ?

(Menggunakan mbak)

apa simbol atau kode komunikasi yang telah anda dan anak anda
kembangkan untuk menyampaikan pesan?

(Sebelum saya periksakan di poli , kode komunikasi yang saya
gunakan kepada anak saya hanya menggunakan nada yang sedikit
tinggi)

apakah dengan cara itu, anak ibu dapat memahami sepenuhnya apa yang
ibu sampaikan ?

(Lebih cepat menangkap informasi yang saya sampaikan karena
anak saya cenderung mendengarkan saat saya menggunakan nada
sedikit tinggi)

bagaimana cara anda memberikan dukungan emosional kepada anak
serta memberikan batasan komunikasi sehari-hari ?

(untuk batasan komunikasinnya tidak ada mbak, untuk dukungan
emosionalnnya saya selalu mendampingi anak saya)

bagaimana anda menciptakan lingkungan komunikasi yang mendukung
di rumah, yang memfasilitasi pertukaran simbolik yang efektif antara
anda dan anak anda yang memiliki adhd?

(Dengan lebih sering mengajak ngobrol, dan memberikan nasihat
untuk lebih berani bersosialisasi)

apakah anak anda masih bisa berinteraksi dengan baik di lingkungan
sekitar?

(untuk saat ini belum bisa, karena anak saya cenderung takut
ketika berada di lingkungan yang ramai ataupun tidak dikenal)
apakah anda memberikan batasan kepada anak anda dalam bersosialisasi
"

(Tidak, saya malah lebih sering mengajaknnya untuk bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar)

Transkrip Wawancara Ica

1. Haloo.. dengan adik siapa ini ?

(ica)
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2. Adik ica apa uda sekolah ?
(sudah kak)

3. Kelas berapa adik ica ?
(nol kecil)

4. Adik ica rumahnya dimana ?
(di tawangsari)

5. Adik ica kalau dirumah ngapain aja ?
(dikamar , sama suka lihat youtube)

6. Adik ica sering nggak main sama teman-temannya dirumah ?
(nggak, lebih suka dirumah nonton yutub)

7. Adik ica sering ngobrol gak sama orantuanya ?
(Jarang kak, karena sering dimarahi)

8. Kira-kira adik ica tau gak kenapa mama papanya marah ?
(Tiap aku nonton yutub dan mama menyuruh aku matiin yutub, aku

langsung nangis)

9. Gimana sih kalau mama marah-marah ?
(Bicaranya lebih keras kak)

10. Setelah dimarahi mama, apa yang adik ica lakukan ?
(Nurut sama omongan mama)

Transkrip Wawancara Dokter Jojo

1. Siang dok, izin minta waktunya sebentar untuk wawancara tentang
ADHD.
(lya silahkan)
2. Izin bertanya dengan dokter siapa?
(Saya dengan dokter jojo)
3. Dokter jojo ini di RS Bhayangkara sebagai spesialis apa ya?
(Di RS Bhayangkara ini saya spesialis kedokteran jiwa atau bisa
disebut psikiater)
4. Baik dok, pada wawancara ini penelitian saya mengenai ADHD, Apa bisa
dijelaskan mengenai apa itu ADHD ?
(ADHD ini merupakan gangguan perkembangan saraf dan kondisi
kejiwaan yang ditandai sulit fokus, hiperaktif dan impulsiv)
5. Apa saja ciri-ciri yang mengidap ADHD ?
(Untuk ciri-ciri ADHD di mata orang awam Yyaitu seperti tampak
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6.

tidak mendengarkan saat diajak berbicara, berbicara berlebihan,
mengganggu orang lain, sulit untuk menunggu dan juga sering
terlihat gelisah)

Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi anak tersesbut mengidap

ADHD?

7.

(Faktor yang pertama itu dari ibunya pada saat hamil, ibunya
merokok dan mengonsumsi alkohol, kemudian penyebab lain bisa
disebabkan dari kelahiran prematur , berat badan lahir rendah |,
cidera otak dan juga bisa dari riwayat keluarga ADHD atau biasa kita
sebut genetikal)

Kapan sebaiknya orangtua memeriksakan anaknya ke poli tumbuh

kembang ?

(Secepat mungkin setelah mengetahui anak memiliki faktor resiko
dan gejala yang menonjol ke arah ADHD, Sangat penting untuk
mendapatkan diagnosis yang akurat dan penanganan yang tepat
untuk kondisi ADHD)

. Untuk pengobatan ADHD itu bagaimana dok ?

(Untuk rekomendasi dari dokter disarankan untuk psikoterapi,
terapi perilaku kognitif dan juga terapi obat (stimul&non stimulan))

. Apa saja kesulitan komunikasi dengan anak ADHD?

(Yang pertama vyaitu kesulitan mengartikan pikiran dnegan jelas,
menemukan kata-kata yang tepat , dan menyusun ide-ide menjadi
kalimat yang sesuai, kemudian yang kedua yaitu kesulitan memproses
informasi, memahami instruksi yang rumit dan mengingat detail yang
dibahas)

10. Apakah orangtua juga perlu mempunyai pemahaman yang baik tentang
ADHD?

(Sangat perlu, karena orangtua harus memberikan dukungan
emosional yang kuat kepada anak mereka yang mengidap ADHD,
termasuk memberikan perasaan aman, cinta kasih dan pengertian
kepada anak mereka. dengan begitu dapat membantu meningkatkan
rasa percaya diri dan kesejahteraan mental anak)

11. Seberapa penting pola komunikasi antara orangtua degan anak ADHD ?

(Dengan pola komunikasi yang baik orangtua dapat membantu
memperkuat hubungan mereka dengan anak yang mengidap ADHD,
memfasilitasi komunikasi yang efektif dan membantu anak
mengembangkan keterampilan komunikasi yang penting untuk
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kehidupan sehari-hari)

12. Apa saja model-model pola komunikasi yang dapat diterapkan terhadap

anak

ADHD ?

(Untuk cara komunikasi antara orangtua dan anak ada dua, yaitu
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Untuk komunikasi
verbal sendiri yaitu komunikasi antar individu yang menggunakan
bahasa sebagai alat perhubungan kemudian, untuk komunikasi
nonverbal yaitu komunikasi yang disampaikan dengan gerak isyarat,
bahasa tubuh, raut wajah, ekspresi)

13. Seberapa penting gaya komunikasi dalam keluarga ?
(Gaya komunikasi dalam keluarga sangat penting tentunya untuk
anak ADHD, karena dengan komunikasi yang jelas dan tidak
menyudutkan anak saat sedang hiperaktif maka akan dapat
membantu anak ADHD lebih mudah memahami instruksi dan aturan
yang lebih baik, mengurangi kecemasan juga, jadi anak akan jauh
lebih tenang

Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan narasumber
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